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Abstract:

There are many hadiths related to sincerity, ranging from those that use the term sincerity itself to
terms that have meaning and purpose towards sincerity. It is also found that sincerity in the view of
the hadith of the Prophet is a goal or intent of an act that is solely directed to Allah SWT alone
without any "touches"” of other intentions. People who are not yet perfect in their sincerity, should
not make the reason for the imperfection to stop from good deeds because it may be less perfect at
first but because it is always tried and renewed then it will be able to end up in perféction, which
eventually makes a person get the title of mukhlis. Sincerity which means purity, then it is not
divided into several parts, but for people who have not been able to purify their deeds perfectly does
not mean that he does not necessarily get a reward. As long as he wants to try to improve his
sincerity, he will definitely get a well -deserved reward for his efforts. For people who do not want to
improve their intentions or indeed their intentions have deviated from what they should be then he
will get a reward in the form of not accepting the charity he did or even he will get sin because of his
insincerity. Sincerity is something very important, regardless of the form of its urgency, what a
human being must do is an effort to increase his devotion to the Creator accompanied by pure,
sincere, sincere intentions only to Him. So that one sentence that may be able to represent all those
hopes is jaddid al Niah (renew intention).
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Abstrak:

Hadis-hadis yang terkait dengan ikhlas sangat banyak, mulai dari yang menggunakan term ikhlas
sendiri sampai kepada term-term yang memiliki makna dan tujuan ke arah ikhlas. Juga ditem mukan
bahwa ikhlas dalam pandangan hadis Nabi adalah sebuah tujuan atau maksud dari sebuah perbuatan
yang semata-mata diarahkan kepada Allah SWT saja tanpa ada “sentuhan-sentuhan” dari maksud-
maksud yang lain. Orang yang belum sempurna keikhlasannya, tidak boleh menjadikan alasan
ketidaksempurnaan tersebut untuk berhenti dari perbuatan baik karena bisa jadi awalnya kurang
sempurna tapi karena selalu diusahakan dan diperbaharui maka akan dapat berujung pada
kesempurnaan, yang pada akhirnya menjadikan seseorang mendapat gelar mukhlis. Keikhlasan yang
berarti kemurnian, maka ia tidak terbagi ke dalam beberapa bagian, akan tetapi bagi orang yang
belum mampu mengikhlaskan amalnya secara sempurna bukan berarti serta merta ia tidak
mendapatkan pahala. Selama ia mau berusaha memperbaiki keikhlasannya maka pasti akan
mendapatkan ganjaran yang setimpal karena usahanya tadi. Bagi orang yang tidak mau memperbaiki
niatnya atau memang niatnya sudah menyimpang dari yang seharusnya maka ia akan mendapatkan
ganjaran berupa tidak diterimanya amal yang ia lakukan atau bahkan ia akan mendapat dosa karena
ketidakikhlasannya itu. Keikhlasan adalah sesuatu yang sangat penting, terlepas dari wujud
urgensinya, yang harus dilakukan oleh seorang manusia adalah upaya untuk meningkatan
peribadatannya kepada Sang Pencipta disertai niat murni, tulus, ikhlas hanya kepada-Nya. Sehingga
satu kalimat yang mungkin dapat mewakili semua harapan itu adalah jaddid al Niah (perbaharui niat).

Kata Kunci: ikhlas, hadis, tematik
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PENDAHULUAN

Al A’malu shuwarun qaimatun wa arwahuhah wujudu sirri al ikhlash fiha “‘amal
perbuatan merupakan kerangka yang tegak sedangkan ruhnya adalah adanya rahasia ikhlas
dalam perbuatan tersebut”!. Demikian tulis Syekh Ahmad bin ‘Athaillah dalam kitabnya a/
Hikam. Dari ungkapan di atas seakan menjelaskan bahwa untuk mencapai sebuah amal yang
bernilai tinggi maka perlu memperbaiki jiwa atau ruhnya yaitu ketulusan dan keikhlasan. Hal
ini pun menunjukkan bahwa keikhlasan merupakan barometer untuk mengukur kualitas

sebuah perbuatan.

Dan memang setiap perbuatan manusia pasti dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada
faktor dari dalam, ada pula yang dari luar. Faktor dari dalam bisa berupa motivasi yang lahir
dalam diri seseorang yang dapat menggerakkannya melakukan sesuatu. Sedangkan faktor
dari dari luar bisa berupa dorongan dari orang-orang yang ada disekitarnya atau bisa juga
berupa sasaran atau tujuan yang hendak dicapai. Namun dari kedua hal tersebut tampaknya
faktor dari luar merupakan “panglima perang” atau penentu awal suatu kegiatan. Sebab
motivasi dan semangat kerja seseorang terkadang membara jika ada dorongan dari luar,
khususnya yang terkait dengan tujuan yang diinginkan. Sehingga dari tujuan itulah maka
perbuatan seseorang akan berbeda dengan perbuatan orang lain. Ada orang yang melakukan
suatu pekerjaan hanya berorientasi jangka pendek —mengejar kenikmatan sementara- dan ada
pula yang pekerjaannya diprioritaskan pada kenikmatan abadi. Akan tetapi diakui atau tidak,
tampaknya seluruh umat manusia sepakat bahwa tujuan dari segala kegiatan dan perbuatan
adalah mencapai kebahagiaan, atau dalam bahasa Ibnu Khazm, seorang pemikir, psikolog
dan sosiolog Islam bahwa tujuan yang dikejar-kejar manusia adalah lepas dari penderitaan.’
Dan tentunya kebahagiaan abadi hanya milik Allah semata’. Sehingga setiap pekerjaan

manusia hendaknya ditujukan kepada Allah semata. Apatah lagi orientasi kegiatannya —

! Muhammad bin Ibrahim, Syarh al Hikam (Semarang; Usaha Keluarga, tt), hal. 11

2 Umar sulayman al Asyqar, lkhlas; Memurnikan Niat Meraih Rahmat (al Ikhilash). terj. Abad
Badruzzama (Jakarta; Serambi I[lmu Semesta, 2006), hal. 14

3 Hal ini dapat dilihat pada doa Nabi setiap selesai melaksanakan shalat sebagai mana yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, & _S¥)s J3all 13 &S )l 23l cliay o3l @il aglll | Abu Husain Muslim bin al
Hajjaj al Qusyairi al Naisaburi, Shahih Muslim; Bab Istihbab al Zikri Ba’da al Shalah (Riyadh: Dar Alam al
Kutub, 1996), Jil. 111, hal. 254.
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khususnya seorang muslim- adalah ibadah. Sementara syarat diterimanya ibadah adalah

keikhlasan semata-mata kepada-Nya®*.

Akan tetapi, ibadah atau pekerjaan yang murni tertuju kepada Allah tampaknya
sangat sulit untuk diwujudkan sebab dalam diri manusia terdapat dorongan naluri untuk
mencari kenikmatan yang terkadang mengarah kepada kenikmatan sementara. Atau dengan
kata lain, tujuan atau unsur selain Allah masih sering —jika tidak berani mengatakan selalu-
menghiasi benak manusia itu sendiri. Dari kenyataan seperti ini, maka terkadang muncul
ungkapan yang mengatakan bahwa betapa sulitnya masuk ke dalam syurga, karena
persyaratannya sangat sulit dipenuhi. Atau pertanyaan yang berbunyi bagaimana posisi amal
seseorang yang dilakukan karena ingin membahagiakan orang tuanya, atau ingin menghidupi
keluarganya atau karena perbuatan tersebut memberi kontribusi yang berarti bagi kehidupan
masyarakat luas?. Atau bahkan ada yang mengatakan bahwa jika seseorang tidak mampu
memurnikan niatnya kepada Allah lebih baik ia tinggalkan amal tersebut karena akhirnya

akan tetap sia-sia.

Berdasarkan fenomena di atas serta pentingnya keikhlasan dalam hidup seseorang,
sehingga penulis menyusun sebuah makalah yang diharapkan dapat menyingkap makna,
hakikat, bentuk, serta urgensi keikhlasan, yang pada akhirnya ‘“kegoncangan” pemahaman
akan topik ini dapat teratasi sehingga kita —umat beriman— dapat beramal dan berbuat

dengan penuh semangat karena kita yakin pada janji-Nya>.

Berdasarkan permasalah yang diuraikan tersebut, fokus kajian yang akan diangkat
sebagai pokok masalah, yaitu: (1) makna dan arti ikhlas menurut hadis Nabi, (2) bentuk-

bentuk ikhlas menurut hadis Nabi, dan (3) urgensi ikhlas dalam perbuatan seseorang.

MAKNA IKHLAS

Secara etimologi, kata “ikhlas” adalah salah satu kata yang berasal dari bahasa Arab.
Ia merupakan bentuk mashdar musytaq dari kata L=dal -galsy -(alil yang berarti jujur,
tulus, bersih, tiada bercampur®. Sementara dalam arti yang tidak jauh beda, kata “ikhlas”

merupakan pecahan dari akar kata o=-d -¢ yang memiliki makna 4ndgis (il Adn

4 Lihat QS. Al Bayyinah : 5 dan lihat Abdurrahman Ahmad bin Syuaib al Nasa’l, Sunan al Nasa’l ; bab
man Gaza Yaltamisu al Ajra wa al Dzikra (Beirut: Dar al Kutub al [lmiah, 1991), Jil. 10, hal. 204.

5 Di antara janji Allah dapat dilihat pada salah satu hadis qudsi; el ) J8 s ale &) oo i J sy JB&
s o) Lse 88 iy B8 o Jha Yy Caman 08 Vs @) (e ¥ L gaadlall s3lal Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al
Bukhari, Shahih al Bukhari; Ma Ja’a fi Shifat al Jannah (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiah, 1992), jil. X1, hal 22.

¢ H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), hal. 120.
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(mensucikan dan membersihkan sesuatu)’, dari sanalah muncul kata o=!&ll yang berarti JS
8_anl (24 . atau bahkan kata “ikhlas” berasal dari kata basla — (alsy — Gald “murni di mana
sebelumnya diliputi atau disentuh kekeruhan™. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa ikhlas
menurut bahasa adalah memurnikan sesuatu hanya pada satu tujuan dan arah. Sehingga
orang yang melakukan suatu perbuatan yang tujuannya semata-mata karena riya’ maka itu
dikatakan ikhlas, demikian pula bagi orang yang melakukan perbuatan karena Allah semata
tanpa ada unsur lain maka itu juga dikatakan ikhlas. Akan tetapi dalam pembahasan ini, kata
”ikhlas” —sesuai dengan pemahaman umum- dikhususkan pada tujuan peribadan dan

pendekatan diri kepada Allah SWT semata.

Adapun “ikhlas” secara terminologi, ulama banyak memberikan defenisi dengan
kalimat yang berbeda namun memiliki makna yang serupa. Intinya adalah mengarahkan
segala perbuatan kepada Allah bukan kepada yang lain. Abu al Qasim al Qusyairi misalnya,
ia menyatakan bahwa seorang yang ikhlas adalah yang berkeinginan untuk menegaskan hak-
hak Allah SWT. dalam setiap perbuatan ketaatannya. Dengan ketaatannya itu ia ingin
mendekatkan diri kepda Allah, bukan kepada yang lain. Ia berbuat bukan untuk makhluk,
bukan untuk mendapat pujian manusia, atau sanjungan dari siapa pun. Satu-satunya yang ia
harapkan adalah kedekatan kepada Allah SWT!?. ulama yang lain, Harits al Muhasibi
menyatakan bahwa “ikhlas” adalah menghilangkan makhluk dari hubungan antara seseorang

dengan Tuhan'!,

Dari kedua defenisi di atas, baik etimologi maupun terminologi, pengertian ikhlas
tidak memiliki perbedaan, bahkan keduanya saling terkait dan bersesuaian. Ikhlas mengarah
kepada kemurnian maksud dan tujuan kepada Allah dari segala bentuk noda, campuran, dan

segala hal yang lain yang merusak, yang melekati maksud dan tujuan itu.

Demikian tinjauan bahasa dan istilah mengenai defenisi ikhlas, tetapi bagaimana
dengan pandangan hadis tentang hakikat ikhlas? Ada baiknya bila kita kembali terlebih
dahulu kepada hadis Nabi yang terkait dengan hal tersebut. Diantaranya:

7 Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu’jam Maqayis al Lugah (al Iskandariah: Dar al Fikr,
1970), Cet. 11, Jil. II, hal. 208.

8 Tahir Ahmad al Zawiy, Tartib al Qamus al Muhith ‘ala Tharigah al Mishbah al Munir wa Asasi al
Balagah (Riyadh: Dar ‘Alam al Kutub, 1996), Cet. IV, Jil. II, hal. 91-92.

® Lihat Ibnu Mandsur, Lisan al Arab (Kairo: dar al hadits, 2003), Jil. 111, Hal. 176-178.

10 Abu Qasim al Qusyairy, Risalah al Quyairiyah (Damsyiq: Dar al Khair, 1991), hal 95. Umar
Sulayman, Op.Cit, hal. 25.

1" Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Gazaly, /hya ‘Ulumiddin (Beirut: Dar al Fikr, 1991),
Cet. IIL, Jil. IV, hal. 402.

158 | Dirasat Islamiah: Jurnal Kajian Keislaman



Ikhlas dalam Perspektif Hadis | M. Muchtar, Masri

sl Glale sl gl o sl AT i B ges LT el () dae Upual sl 0 g UWias
|5l 1an Cpe JU8 il dgle aial 38 s sp 136 Apaall Jao 4 ddos anal) Lad of das alie o Aie

P aa L Gy G ol Al cali DA g e Lall Gl Chasy sa g Ay n el s Al Cgidd b g8 gl
A Jgmy 4piioa B laal Jadl 5 0 ool JUib aidde g atlic alug agle d) Lo & Jsmy (0 dirans Uis
Al Jsmy Agfia s Bl JU8 31 25 Dl S Aalii 3y 58 sl a3 dlale 5 allic aluy 4le Al Lo
b dga 5 enad (B A3 (5 AT ki by 8 sl a1l Ao e 5 e ] Lina Lo i) 13 L alug ale A L
sl i ey g e aal L Lol 13 & ga s Ul alus adde i oo i gy 4piion Bas cliiasy
b 4ne Ul s alus e i Jlaa dl) gy 4ption Upas lBaal Jadl JUE8 4ga g ena g (31 23 5,40 2255 5
KIS VAR SR E PVEQRIS S E DI AVIRE P 5 ST S FIA I P SPRP R SN P VPR PRGN

IS5 g (ol 2ball () 5% Al g IS 1A iy s ) G alss agle ) (Lo ) Jms ) s JU88

Al ) Jid ledl) ol g ) ol 4y gl i€ JB Caale Lagh cilae 13lad JB oy Ly b JB Jgu ) e a5l L
A Jsid Ol caliay s @b i 28 (o )8 LD o) W of cho i o dl) J sl g nd A Al J 5 5 i
pall Jual i€ JB il Log cilee 13lad B ) b Gl J8 aal ) zUas dledf o] s dlle augl G 4
isrs A U 388 o) e D8 Jli o caa i iy (et A J sty cudS A Al sy cudS Al i J il Gaail
Al Mas Al Jsd s i clilad el 8 slgadly < el Jgid ol 13l & 4l ) st A s 4 U8 3L
Al Lo B Jguy o o3 1D J8 38 egn O W& o il Jb B Js s S A Al sl S
Odic sl sl JB 5 ALl oy U pgr yaas 1 (318 J ol AN Sl 50 UL D8 AS ) e alug aile
Miﬁi&@iwcw\@zh}owcﬁidﬁ\h@_}b‘ﬁi{ﬁ%}w&c&Jéﬂ\}ébﬂdie}m&&@»u
Go s Oar SE 1an oY e Jad 28 Ayglae JE 508 (ol e 13 0l o adde Ja8 4l Uil S
dgas OF zoes Ayglae GBI a3 dy Ja i) 1 Uela o8 Wl 5 el sl Lk s Jand oS5 4y glan S5 o5 (il
Gl gl gy Y L a5 L aellee agall Casd gty 5 Ll Slad) a0 OIS (g 2 algua g bl (Baa JU

12 0 slaxy ) 5318 La by L | sminm Lo Jam 5 U W) 8 AN (8 agd (pad

Di dalam hadis di atas, terdapat sebuah peringatan pada haramnya sifat riya’ dan beratnya
akibat yang ditimbulkan. Juga di dalamnya sebuah motivasi untuk senangtiasa ikhlas dalam
beramal sebab keikhlasan itulah yang menjadi kunci diterimanya sebuah perbuatan. Apatah
lagi juga disebutkan asbab al nuzul QS. Hud ayat 15 bahwa ia turun terkait dengan orang
yang beramal tetapi tujuan bukan karena Allah atau ada unsur yang keduniaan yang

menyertai Tuhan dalam niat dan tujuannya. Sehingga Allah SWT menegaskan bahwa

12 Abu Isa Muhammad bin Isa bin saurah, Sunan al Turmudzi: Bab Ma Ja’a fi al Riya’ (Beirut: Dar al
Fikr, 1994), Jil. VIII, hal. 390.

Vol 1, No 2 (Oktober 2020) | 159



Ikhlas dalam Perspektif Hadis | M. Muchtar, Masri

mereka tersebut termasuk orang yang merugi karena tidak akan mendapatkan apa-apa di

akhirat sekalipun di dunia akan diberi ganjaran sesuai dengan tujuannya.'3

Jad e e GrdeSe (e adle O dyglee Wias JB jres (0 s Wiaa JB aaall P 0 e Ul #

oY) Gy 132 Slay ) J8 sl adde A e ol ) da) sls JB el Al (o ge e
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Kandungan hadis ini kurang lebih sama dengan hadis pertama di atas, karena orang yang
berperang bukan karena Allah semata maka ia tidak akan mendapatkan apa-apa. Sehingga
Rasulullah SAW menegaskan bahwa syarat diterima amal oleh Allah adalah adanya

keikhlasan dalam perbuatan tersebut !>,

a0 2 Sl JB bl s (n n Whaa J8 lde Wiaa JB 050 0 dl) e gaseal) Uias #
A gy Coran JB il e die Al a ) Gladll (g jee Cinens Ji Gl pali o daile e 4l el
3lal () sl Lgmanay Lia () 43y CilS (0 (558 L (5 ) IS0 Lail 5 il Jlee V) L) J sy ooy ale il L

10ad) sala Le ) 45 agd Leasy

Hadis di atas menggambarkan akan betapa pentingnya niat —berdasarkan keikhlasan-
untuk diterimanya sebuah amal serta kemungkinannya mendapatkan balasan yang bersifat

ukhrawi'”.

Bahkan dari hadis inilah sehingga lahir sebuah kaidah pokok figih yang
menjelaskan bahwa setiap perbuatan butuh pada niat serta pengaruh keikhlasan padanya!®.
Olehnya itu, Abdul Aziz Muhammad ‘Azam menegaskan bahwa tidak boleh ada

kemusyrikan di dalam niat atau niat harus ikhlas semata-mata kepada Allah SWT'.

13 Lihat Abu ‘Ula Muhammad Abdurrahman Ibn Abdurrahim al Mubarakfuri, Tuhfat al Ahawadzi bi
Syarh Jami’ al Turmudzi (Beirut: Dar al Fikr, 1995), jil. XI, hal. 43.

4 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib al Nasa’i, Sunan al Nasa’i (Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiah,
1991), jil. X, HAL. 204

15 Lihat Syarh Sunan al Nasa’l, hal.

16 Al Bukhari, Op.Cit; Bab Bad’u al Wahyi, Jil. 1, hal. 3. dan Abu Daud Sulaiman bin Asy’ats al
Sajastani, Sunan Abi Daud (Himsh Suriah: Dar al Hadits, tt), VI, hal. 118.

17 Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqalani, Fath al Bari Syarh Sahih al Bukhari (Riyadh: Dar al Salam,
2000), jil. I, hal. 3.

18 Kaidah pokok yang dimaksud adalah Waslie; 5 | sekalipun ulama berbeda pendapat mengenai
esensi serta urgensi niat dalam amal apakah termasuk rukun atau syarat akan tetapi mereka sepakat bahwa
perbuatan membutuhkan niat. Walaupun oleh ulama sendiri ditegaskan bahwa ada beberapa ibadah yang tidak
butuh pada niat, misalnya; perbutan tersebut semata-mata ibadah (tidak ada kemungkinan ia termasuk adat),
meninggalkan perbuatan yang terlarang, dan perbuatan-buatan mubah. Hanya saja perlu diperjelas bahwa
perbuatan mubah apabila ingin menjadikannya ibadah maka di saat itu pula niat wajib ada. Lihat selengkapnya,
Abdul Aziz Muhammad ‘Azam, a/ Qawaid al Fighiyah (Kairo: Dar al Hadits, 2005), hal. 81-84.

19 Abdul Aziz, Op.Cit, hal. 89.
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Dari ketiga hadis di atas terlihat betapa pentingnya keikhlasan dan pengaruhnya
terhadap perbuatan serta sasaran keikhlasan yang hanya untuk Allah, sehingga dapat
dikatakan bahwa “ikhlas” adalah sebuah sikap yang menjadi syarat diterimanya sebuah

perbuatan yang mengarahkan tujuannya semata-mata kepada Allah tanpa ada yang lain.

Sebagaimana disebutkan di atas mengenai pandangan ulama tentang hakikat ikhlas
yang tampaknya banyak defenisi namun semakna satu sama lain. Demikian pula dengan
kesimpulan yang dari kandungan beberapa hadis di atas yang juga tidak berbeda dengan
defenisi yang ditawarkan para ulama. Akan tetapi penulis —secara pribadi- cenderung
mendefinisikan kata “ikhlas” sama dengan dengan jawaban Rasulullah ketika ditanya

keikhlasan;

“Keikhlasan itu adalah engkau mengatakan bahwa Allah adalah Tuhanku kemudian engkau
beristiqgamah (tegak) pada apa yang la perintahkan padamu”, atau janganlah engkau
menyembah keinginan dan nafsumu dan janganlah engkau menyembah kecuali kepada
Tuhanmu serta konsistenlah beribadah pada-Nya sebagaimana yang telah diperintahkan.
Dari hadis pula ada isyarat atau indikasi untuk menghilangkan unsur-unsur lain selain Allah

SWT2,

Setelah melihat pengertian ikhlas di atas, baik dari segi bahasa maupun istilah serta
pandangan hadis tentangnya, di sana terdapat dua istilah yang seakan semakna namun
memiliki perbedaan, yaitu ikhlas dan niat. Hal ini nampak ketika Imam al Gazali misalnya

menyebutkan term ikhlas secara khusus dan niat secara khusus pula.

20 Hadis di atas, oleh Zainuddin Abu al Fadhl Abdurrahim bin Husain al ‘Iraqi —pentahqiq kitab Thya
‘Ulumiddin- belum ditemukan, akan tetapi sebuah hadis yang sejalan dengan hadis tersebut adalah hadis yang
diriwayatkan oleh al Turmidzi dan Ibnu Majah dari jalur Sufyan bin Abdullah al Tsaqafi yang disahihkan oleh
al Turmudzi sendiri : 30 oo GlaE e Gl L A1 Osly | Gl G & 81 35 J8 08 4 aaiel paly 88 @0 Ol | &l
13 JB 2 4.8 gl | Lihat Imam al Gazali, Op.Cit, hal. 403. Hanya saja, sekalipun hadis yang disebutkan di atas
belum ditemukan atau bahkan dianggap dhaif tetapi mungkin tidak ada salahnya bila kita kembali kepada
pendapat sebagian ulama termasuk Imam Abu Daud dan Imam Ahmad bahwa hadis dhaif dapat diamalkan
secara mutlak denagn alasan bahwa hadis tersebut jauh lebih kuat dari pendapat seseorang, atau kita melirik
pendapat yang lain —bila pendapat sulit diterima- bahwa hadis dhaif bisa diamalkan selama terkait dengan
fadhilah amal serta motivasi dan ancaman atau tidak terkait dengan aqidah serta halal haram. Lihat Muhammad
‘Ajjaj al Khatib, Ushul al Hadits; ‘Ulumuhu wa Mushthalahuhu (Beirut: Dar al Fikr, 1989), hal. 350
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Pada dasarnya kedua kata tersebut sinonim dan semakna (s s» )*'akan tetapi setelah
pengkajian lebih lanjut, tampak perbedaan pada keduanya, karena niat secara bahasa adalah
2adll g 33 )Y (keinginan dan tujuan), sedangkan ikhlas berarti 4x33 5 (23l 485 (membersihkan
sesuatu dan mensucikannya) maka dapat dikatakan bahwa niat adalah tujuan atau maksud
seseorang yang diinginkan dalam perbuatannya, apakah baik atau buruk, kepada Allah atau

selainnya, sedangkan ikhlas adalah memurnikan niat hanya kepada Allah semata??.

BENTUK-BENTUK IKHLAS

Sebelum lebih lanjut berbicara tentang bagian ini, penulis menyampaikan bahwa pada
dasarnya judul sub di atas (bentuk-bentuk ikhlas) adalah sebuah hasil dari kebingungan”
penulis sendiri. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan dalam mencari judul yang lebih
tepat, karena setelah melihat definisi ikhlas di atas tampaknya ikhlas tidak terbagi ke dalam
beberapa bagian, ia hanya konsisten pada satu arah yaitu Allah SWT.

Akan tetapi, mengingat misi Islam yang sangat menghargai fitrah seorang manusia
maka keinginan untuk membicarakan hal ini semakin meningkat seiring tabiat dan
kecenderungan seorang manusia untuk selalu dipuji atau keinginan untuk meraih sesuatu
yang baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Apatah lagi di sisi lain, sebagian ulama
sangat ketat dan keras dalam membicarakan hubungan antara Tuhan dengan manusia.
Misalnya saja, Suhrawardi —pengarang kitab ’Awarif al Ma’arif- mengatakan bahwa seorang
murid (pejalan menuju Allah) tidak boleh tidak harus melepaskan dunia dan kemegahan,
melepaskan diri dari makhluk dengan cara memutuskan pandangan kepadanya?3. Di tempat
lain ia pun mengatakan bahwa orang yang selalu memperhitungkan amalnya adalah orang
yang tidak ikhlas dalam keikhlasan. Ta berkomentar : “Ketika seseorang menyatakan ikhlas,
sesungguhnya keikhlasan mereka masih memerlukan ikhlas™?4. Sementara Imam al Gazali —
sebagaimana dikutip oleh Umar Sulayman al Asyqar- menyatakan bahwa tidak ada jalan lain
untuk sampai kepada Allah kecuali dengan mengosongkan diri dari ketergantungan kepada
dunia, mengerahkan seluruh tekad dan keinginan untuk hanya memikirkan masalah-masalah

ilahiah?>.

2l Wawancara dengan Syekh Hilal ‘Azab Abdallah -utusan Universitas al Azhar Mesir untuk UIN
Alauddin Makassar- pada tanggal 10 Maret 2008

22 Lihat secara lengkap penjelasannya pada, Imam al Gazali, Op.Cit, hal 382 dan 400

23 Abdul Qahir bin Abdullah al Suhrawardi, ‘Awarifal Ma’arif (Beirut: Dar al jail, 1993), hal. 533

24 Abdul Qahir bin Abdullah al Suhrawardi, Op.Cit, hal. 71

25 Umar Sulayman al Asyqar, Op.Cit, hal. 74
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Di pihak lain, ada sebagian orang yang menganggap bahwa menghapus naluri dan
kecenderungan asali dari dirinya, berarti ia mengharapkan sesuatu yang mustahil, ia
mengupayakan sesuatu yang tidak akan pernah tercapai. Dalam konteks ini, Haris al
Muhasibih berkata bahwa apa yang bisa dilakukan manusia hanyalah berjuang melawan
nafsu. Mereka tidak diperintahkan untuk meniadakan naluri yang mengajak diri kepada

nafsu.2¢

Demikian pula yang disampaikan oleh al Syatibi bahwa tidak ada perintah untuk
menghilangkan tabiat dasar manusia, sebab perintah tersebut berada di luar batas

kemampuan manusia®’

. Jika manusia dipaksa melakukannya, pasti ia akan mengalami
tekanan jiwa. Dampaknya sangat buruk bagi jiwa, karena ia berusaha mencabut dan

melenyapkan kecenderungan fitrahnya sendiri.

Untuk lebih memantapkan kajian ini, ada baiknya bila kita kembali terlebih dahulu
kepada hadis Nabi Muhammad SAW, diantaranya;

X/

OsoAY) JE 5 Ul e JE odlall G denay sl G Gl s el il And ol 0 S ol Wi
i Jal g alug adde B (oo b Jgy Ji JE (i 2 o 383 Go (i) Ce Ayglaa sl Lina
A1 A 0 S0 8 (el e ) oo ) gy 8 0 e 3 ld (5 6l iy 5 e il el

) Qa5 Ll 0
Hadis ini menceritakan tentang orang yang berjuang karena ingin dikatakan pemberani atau
adanya tendensi-tendensi keduniaan, kemudian Rasulullah pun menambahkan bahwa
perjuangan atas dasar penegakan agama Allah maka itu akan dinilai sebagi perjuangan fi
sabilillah. Tetapi penulis —di dalam hadis ini- tidak melihat pernyataan yang menegaskan
keadaan orang yang berjuang dalam bentuk yang pertama tersebut. Bahkan hadis ini
tampaknya mengingatkan bahwa untuk mendapatkan predikat pejuang yang dimuliakan
dalam agama maka seseorang harus berusaha keras untuk memurnikan tujuannya hanya
untuk Allah semata. Kenapa mesti seperti itu? Karena tabiat seorang manusia ingin selalu

dipuji atau ingin mendapatkan hasil-hasil yang bersifat keduniawian?®.

26 Umar Sulayman al Asyqar, Op.Cit, hal. 75.

27 Imam Ibrahim al Syathibi, al Muwafaqat fi Ushul al Figh, (Beirut: Dar al Fikr, 1969), Jil. 11, hal. 76.

28 Hal ini sejalan dengan komentar Imam al Nawawi ketika menjelaskan hadis di atas bahwa
kemuliaan seorang mujahid hanya dikhususkan bagi orang-orang yang berjuang hanya untuk menegakkan
agama Allah. Lihat Imam al Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh al Nawawi (Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiah,
2000), Jil. XIII, hal. 43.
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s ol dalls gl =533 JB (il e dalla o d) 2o ol e (e s se O dene Laa JU A8 Uil o
aluls in€s caald (8 Caalad 8 )l Ladadd dall o U8 sl o caalid 2Oy Lagin e (3laaa (S

29 4gin Lo (3laa S8
Hadis di atas dikomentari oleh Ibnu Hajar dan dianggap sebagai hadis sahih. Di dalamnya
terlihat ada indikasi bahwa masuknya Islam Abu Thalhah ke dalam Islam disebabkan oleh
keinginannya menikahi Ummu Salim, dengan kata lain bahwa niatnya bukan karena Allah
semata. Dari fakta ini, muncul sebuah pertanyaan bagaimana keislaman Abu Thalhah ketika

dan setelah memeluk agama Islam?

Sebenarnya hadis di atas tidak menjelaskan secara detail apakah betul masuknya
Abu Thalhah ke dalam Islam karena terdorong oleh keinginanya untuk kawin atau karena
syarat Islam dari Ummu Salim sejalan dengan bisikan hatinya. Mungkin saja permintaan
perempuan itu telah merangsang dirinya untuk mengenal lebih dekat agama Islam, sehingga
kemudian ia yakin akan kebenarannya, dan akhirnya masuk Islam. Tetapi yang jelas,

Islamnya sangat baik dan termasuk dalam barisan sahabat pilihan’.

Penulis sendiri dalam menyikapi realita tersebut melihat bahwa sekalipun awal mula
masuknya Abu Thalhah ke dalam Islam karena dorongan pernikahan tetapi karena komitmen
dan usahanya untuk selalu memperbaharui keislamannya sehingga ia mendapatkan posisi

mulia di sisi sahabat, Nabi dan allah SWT.

Dari kedua hadis di atas —penulis merasa cukup dengan keterangan dari dua riwayat
tersebut- dapat dipahami bahwa suatu perbuatan yang dilaksanakan harus didasari dengan
tujuan murni kepada Allah karena itulah yang menjadi syarat utama diterimanya perbuatan
tersebut. Akan tetapi bagi orang yang tujuannya tidak semata-mata kepada Allah namun ada
tujuan-tujuan lain maka diterima dan tidaknya perlu pertimbangan lebih lanjut —sekalipun
persoalan ini merupakan urusan Allah, namun kajian ini hanya sekedar penelusuran terhadap

kemungkinan yang dilakukan oleh-Nya-.

Hanya saja perlu dilihat terlebih dahulu bahwa sebuah perbuatan memiliki tujuan
tertinggi (==Y =3l ) dan tujuan terendah (2¥) o=,4)) ). Yang menjadi tujuan tertinggi
adalah semata-mata kepada Allah sedangkan tujuan terendah yaitu tujuan selain kepada

Allah.

2% Hadis ini hanya mencapai derajat hadis mauquf karena ia diriwayatkan dari sahabat yaitu Anas bin
Malik ra. Lihat al Nasa’i, Op.Cit, Jil. X, hal. 491.
30 Lihat Umar Sulayman al Asyqar, Op.Cit, hal. 267
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Berdasarkan hadis-hadis di atas maka dapat dikatakan bahwa suatu perbuatan
dianggap baik dan diterima bila tujuannya hanya ««Y! = 2!l sebagaimana Rasulullah SAW
menyebutkan 4eas 4 il Lalld 4 0S L Y] Jead) e di&s ¥ & ) sesungguhnya Allah tidak
menerima suatu amal kecuali yang ikhlas dan mengharapkan ridha-Nya. Akan tetapi bila
suatu perbuatan tujuannya hanyalah ¥ (=2l maka tentunya ini berlawanan dengan yang
di atas, dengan kata lain perbuatan tersebut tidak dapat diterima. Namun yang menjadi tanda
tanya adalah perbuatan yang didasari oleh tujuan tertinggi namun tidak lepas dari tujuan

terendah, maka hal ini butuh pembagian lebih lanjut.

Pada dasarnya —sebagaimana disebutkan di atas- semua riwayat-riwayat yang penulis
temukan semuanya mengindikasikan bahwa perbuatan yang tidak murni kepada Allah maka
tidak akan diterima dan tidak akan mendapatkan pahala®'. Akan tetapi karena Islam sangat
mengerti dan menghargai fitrah manusia, maka tentunya ketetapan awal tadi perlu kembali
dipertimbangkan. Sebagai contoh perbuatan yang tujuan tertinggiya lebih dominan daripada
tujuan terendahnya dengan perbutan yang tujuan terendahnya lebih besar dari pada tujuan
tertingginya tentu kedua perbuatan tersebut memiliki perbedaan balasan. Dan untuk masalah
ini, penulis merasa lebih condong kepada pendapat Imam al Gazali*?> dalam menyikapai hal

tersebut yang dapat dirinci sebagai berikut:

1. Orang yang melakukan suatu perbuatan yang bertujuan mendekatkan diri kepada
Allah namun ternyata dalam amalnya dipengaruhi oleh unsur-unsur lain, bila yang
dominan adalah pendekatan dirinya kepada Tuhan maka ia tetap mendapatkan
pahala. Dengan alasan firman Allah SWT o |sa 3,0 JEe Jemy (8 dan dengan
pertimbangan bahwa jika tujuan tertingginya yang lebih dominan maka tentunya ini
akan berpengaruh pada peningkatan keikhlasannya yang dapat berakhir pada
kemurnian tujuan pendekatan diri kepada Allah.

2. Orang, yang tujuan terendahnyanya lebih besar daripada tujuan tertingginya maka ia
tidak akan mendapatkan pahala bahkan kemungkinan akan memberi mudharat pada
pelakunya, sekalipun akibatnya berbeda atau lebih ringan dibandingkan dengan

perbuatan yang memang hanya bertujuan terendah. Karena bila unsur-unsur

31 Hal ini sejalan dengan makna ikhlas secara bahasa, bahwa nanti dikatakan ikhlas bila ia telah murni
dimana sebelum ada sesuatu yang melekat padanya, dan ini pulalah yang membedakan kata o=3a! dan iball
lihat al Raghib al Asfahani, Mujam Mufiradat Alfadsi al Qur’an (Beirut: Dar al Fikr, tt), hal. 155

32 Lihat selengkapnya Imam al Gazali, Op.Cit, hal. 405. dan Muhammad bin Saleh bin Utsaimin,
Fatawa al ‘Aqidah; As’ilatun Hammatun Mulahhatun wa Ajwibatun Nafi’atun fi al’Aqidah al Sahihah (Beirut:
dar al Jail, 1993), hal. 152.
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keduniawian itu —misalnya riya’- yang lebih dominan maka kemungkinan —jika tidak

berani berkata pasti- akan merusak tujuan tertinggi dan juga pelaku perbuatan

tersebut tidak berusaha memperbaiki dan meningkatan keikhlasannya kepada Allah

SWT.

3. Orang yang tidak diketahui mana yang lebih besar antara tujuan tertinggi dan
terendahnya atau keduanya memiliki “frekuensi” yang sama maka ia tidak berdosa
dan tidak mendapatkan pahala karena keduanya saling menutupi.

Dari penjelasan Imam al Gazali di atas dapat dipahami bahwa keikhlasan tidak
terbagi ke dalam beberapa bentuk, sebagaimana dipahami oleh sebagian orang, ikhlas pemula
dan ikhlas pelanjut atau ikhlas tinggi dan ikhlas dasar atau dengan istilah-istilah yang lain.
Tetapi untuk point dua di atas, penulis melihat bahwa pelaku perbuatan seperti itu
mendapatkan pahala bukan karena keikhlasannya tetapi karena usahanya untuk selalu
berusaha mengikhlaskan perbuatannya. Sehingga setiap orang dituntut untuk terus
memperbaharui niatnya agar hakikat keikhlasan tersebut dapat ia peroleh®. Hal ini dapat

dilihat pada riwayat mengenai diri Abu Thalhah yang disebutkan di atas.

Atas dasar itu pulalah sehingga seseorang tidak boleh meninggalkan suatu perbuatan
yang di dalamnya memiliki tujuan lebih dari satu hanya dengan alasan bahwa amalnya sudah
tidak dapat diterima karena keikhlasannya telah ternodai. Tetapi hendaknya ketidakmurnian
tersebut menjadi pendorong untuk berusaha memurnikan atau mengikhlaskannya.
Sebagaimana dikatakan oleh Abu Said <l <8 Lai) g Jaall & yi) cll G Lad | (adAY) Juasd (8 agial
Jasll salal “berusahalah untuk mencapai derjat ikhlas, saya tidak mengatakan tinggalkan

amal tetapi saya berkata ikhlaskan amal”34, Ini sesuai dengan hadis Nabi:

36 Jaall (o ) LS s pald

33 Lihat riwayat al Baihaqi dalam kitabnya Syw’abu al Iman, Lihat pula Ibnu Hamzah al Husaini al
Hanafi al Damsyiqi, Asbab Wurud; Latar Belakang Historis Timbulnya Hadits-hadits Rasul (al Bayan wa al
Ta’rif fiAsbab Wurudi al Hadits al Syarif). Terj. Hm. Suwarta Wijaya dan Zafrullah salim (Jakarta: Kalam
Mulia, 2006), jil. I, hal. 63. e O deal (s ¢ 233 Liall o G 0 sl B e Jliall dil ne ol b e Ladlal) bl e gl Uyl
JE il ¢ don o dae e 30 0w s me o ¢ Ume o 0o ¢ a0 0l e ol e ol c s dl e U pead
Jaall e Jalil) iy ey alal 1 JB al ¢ ) Jss bt el ) diag cps alg dle A e &) J 5w [bnu Hamzah al
Damsyiqi mengutip pendapat al Hakim, hadis ini sahih. Sedangkan menurut al Iraqi —lanjut al Damsyiqi- hadis
yang diriwayatkan ini adalah Munqathi’. Tetapi kata al Munawi, al Suyuthi telah meriwayatkan dalam a/
Jami’ul al Kabir dari Abu Hatim dan dari Abu na’im dalam a/ Hilyah dari Mu’adz bin Jabal dengan Thuruq
hadis yang banyak.

34 Imam al Gazali, Op.Cit, hal. 407.

35 Al Baihaqi, Syu’abu al Iman (ttp), hal. 386, dan Tbnu Hamzah al Husaini al Hanafi al Damsyiqi,
Op.Ct, Jil. 1, hal. 63.
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URGENSI IKHLAS

Setelah memperhatikan pembahasan-pembahasan di atas maka tampak jelas bahwa

ikhlas merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam mencapai hasil setiap perbuatan

manusia. Paling tidak dari keterangan tersebut, urgensi ikhlas dapat dirinci sebagai berikut:

Kunci diterimanya suatu amal, hal ini terlihat dari sabda Nabi JS! il 5 <l Jlee V) Lai)
) Jala Lo () 45 yngh LeaSh bl el ()l Ly Lia () 4 ja8 ulS e s i e s 0al dan Y & o)
A 4 xls balla A G L Y] Jaadl (e iy
Ikhlas merupakan syarat utama untuk mendapatkan kemuliaan dan kebahagiaan atas
amal yang telah dilakukan. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi:
d)ujobbﬁidlﬁd\éo\mogj&gcmwﬁeﬁbd\é@uﬁhww\@iwﬁm\ﬁ)tﬂh
Aialae iy ol 4ildy Lol 48 Jrny Gladl 48 Galil o bl 35 J6 oluy e ) L A
O il S8 QBN e gy Lal 5 jiay el g it (31 Lall 3,10 Ale g daaiise 433 s Aagiine 438
36 Lol auli Jas

4l e Gy dsre (N 2o Gy Gea )l de (e e G llall de e Glidu s e o ol s
A e ) 48 Jala o Lealis Ledain g Wale 8 i o Tyal il it JU alus adde ) La ) e
seall b agiclen as 3y Cpaluall 4 daialio sy d Jandl (aDla) alie B gale Jig Y GG 4l 4

37 agh) 55 (e Janns

Ikhlas merupakan salah satu tanda keneragamaan dan ketakwaan seseorang sekaligus
menjadi gerbang masuknya berbagai macam kebaikan dalam diri seseorang. Karena
dengan keikhlasan atau upaya untuk ikhlas akan memberi pengaruh baik pada
keburukan yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini terlihat pada riwayat Abu
Thalhah di atas dan juga pada hadis Nabi berikut ini:
e O Usae oo Al A G s e Ol Wiss (g3ge 0 genl) 2o Uaa LS (G dese Uas
Lea L) Ll ail 5 € L i 331 alas e Al o i) Jsm ) I JB JE 3 ol e
3By 3l il GllA
dari hadis ini, penulis pahami bahwa ikhlas yang merupakan wujud ketakwaan akan
memberi dampak baik bagi kehidupan manusia. Sehingga keikhlasan pulalah
menjadikan manusia akan melakukan perbuatan dengan penuh sungguh-sungguh yang

diliputi perasaan tenang tanpa ada beban dari pihak luar, karena sebuah keyakinan

413.

36 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, a/ Musnad (Riyadh: Maktabah al Turats al Islami, 1994), hal

37 Al Turmudzi, Op.Cit, bab Ma Ja’a fi al Hatstsi ‘ala Tabligh al Sima’l, hal. 269
38 Al Turmudzi, Op.Cit, Bab Ma Ja’a fiMu’asyarah al Nas , hal. 262
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bahwa ia melakukannya semua itu hanya semata-mata untuk mendapatkan ridha

Allah SWT.

PENUTUP

Dari uraian-uraian di atas yang berbicara tentang konsep hadis Nabi mengenai

keikhlasan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hadis-hadis yang terkait dengan ikhlas sangat banyak, mulai dari yang menggunakan
term ikhlas sendiri sampai kepada term-term yang memiliki makna dan tujuan ke arah
ikhlas. Dari sekian banyak riwayat tersebut, penulis menemukan bahwa ikhlas dalam
pandangan hadis Nabi adalah sebuah tujuan atau maksud dari sebuah perbuatan yang
semata-mata diarahkan kepada Allah SWT saja tanpa ada “sentuhan-sentuhan” dari
maksud-maksud yang lain.

Orang yang belum sempurna keikhlasannya, tidak boleh menjadikan alasan
ketidaksempurnaan tersebut untuk berhenti dari perbuatan baik karena bisa jadi
awalnya kuranbg sempurna tapi karena selalu diusahakan dan diperbaharui maka akan
dapat berujung pada kesempurnaan, yang pada akhirnya menjadikan seseorang
mendapat gelar mukhlis.

Keikhlasan yang berarti kemurnian, maka ia tidak terbagi ke dalam beberapa bagian,
akan tetapi bagi orang yang belum mampu mengikhlaskan amalnya secara sempurna
bukan berarti serta merta ia tidak mendapatkan pahala. Selama ia mau berusaha
memperbaiki keikhlasannya maka pasti akan mendapatkan ganjaran yang setimpal
karena usahanya tadi. Bagi orang yang tidak mau memperbaiki niatnya atau memang
niatnya sudah menyimpang dari yang seharusnya maka ia akan mendapatkan ganjaran
berupa tidak diterimanya amal yang ia lakukan atau bahkan ia akan mendapat dosa
karena ketidakikhlasannya itu.

Keikhlasan adalah sesuatu yang sangat penting, terlepas dari wujud urgensinya, yang
harus dilakukan oleh seorang manusia adalah wupaya untuk meningkatan
peribadatannya kepada Sang Pencipta disertai niat murni, tulus, ikhlas hanya kepada-
Nya. Sehingga satu kalimat yang mungkin dapat mewakili semua harapan itu adalah
Jjaddid al Niah (perbaharui niat).

Kesimpulan tersebut berimplikasi pada perlunya menyikapi segala bentuk masalah

dan keragaman pendapat tentang hakikat dan esensi ikhlas —sekiranya hal itu didapatkan-
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termasuk keragaman bentuk pemikiran dan pendapat hendaknya dijadikan sebuah pegangan

terhadap kerahmatan agama Islam.

Inilah hasil usaha dan kerja keras penulis dalam mencari, mempelajari dan menulis
tentang apa dan bagaimana konsep hadis tentang ikhlas. Semoga dengan tulisan ini menjadi
ilmu bagi penulis dan pembaca sehingga dapat menuai pahala yang berlipat ganda di sisi

Allah SWT. Wallahu a’lam bi al sawab.
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